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Motif hias ini belum diketahui benar jenis
maupun namanya. Tetapi mengingat hiasan
ini diletakkan pada dinding depan rumah di
atas pintutangga masuk, besar kemungkin-
annya jenis motif hiasnya termasuk Gorga
Desa na Ualu (mata angin); yang fungsi
magisnya sebagai penentu saat-saat baik
untuk bercocok tanam atau menangkap ikan.

This kind of motif is still unknown. But
because it is found on the wall of the house
right above the main entrance it is probably
the one kind of "Gorga Desa na Ualu" (a
compass) with its magical function as
determiner when is the right time to begin
cultivating land or catching fish.




Salah satu rumah adat Batak Toba, di
daerah Tomok di mana pada dinding bagian
depan rumah dihiasi ukiran kayu bermotif
Ipon- ipon.

One of the "Batak Toba" traditional houses
in "Tomok" area. Its front wall is decorated
with wood carving having the motif of
“lpon-ipon”,
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Salah satu jendela yang terletak pada One of the windows found at the front part
bagian depan rumah adat. _ of the traditional house.
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Bagian depan rumah adat Tomok pada
bagian santung-santungyang dihiasi dengan
ukiran tembus bermotif hias yang disebut
Ipon- ipon.

The front part of "Tomok" traditional
house. In part of the "santung-santung" is
decorated  with perforated ~ carving in
"Ipon-ipon" motif.
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Gorga Boraspati dan Susu pada kotak
Boneka Sigale-gale. Motif hias cicak dan
empat buah susu sering dipergunakan
sebagai hiasan rumah, sopo dan alat-alat
pakai. Boraspati adalah sejenis binatang
cicak atau kadal. Boraspati melambangkan
kekuatan dan keselamatan, memberikan

“tuah serta harta kekayaan kepada manusia.

Oleh karenanya gorga Boraspati sering
diletakkan pada pintu lumbung atau di depan
rumabh.

‘Gorga Boraspati" and susu (woman's
breast) found in "Sigale-gale" doll box. The
house-lizard-motif and the four breasts motif
Is often used as home decoration, "Sopo”,
and applied instruments. "Boraspati" is a kind
of house-lizard. "Boraspati is the symbol of
strength and safety that gives properity to
people. That's why "gorga Boraspati" is often
found at the rice granary’s door or in front of

the house.




Rumah Melayu, Medan
Malay House, Medan
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Rumah Melayu di daeran Kampung Melayu house in ‘kampung Terjun" area,
Terjun, Kotamadya Medan yang terletak di in the regency of "Medan". It is situated in a
daerah paya-paya yang selalu digenangi air. Sswampy area.

209




Rumah yang berbentuk rumah panggung
menghindarkan penghuninya dari genargan
banjir. Namun bila banjir cukup besar, maka
air seringkali mencapai level lantai rumah ini.

‘Rumah Panggung (a house building
which is supported by a number of stilts). It is
meant to protect the inhabitants from
dangerous flood. But if there comes the big
flood, the stagnant water would reach the
floor.
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in "Kampung
in the regency of Medan.

One of Melayu houses

Terjun',

Salah satu Rumah Melayu di Kampung

Kotamadya Medan.

Terjun
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Rumah ini merupakan bentuk rumah dari
golongan masyarakat kurang mampu. Gam-
bar ini memperlihatkan bagian belakang
rumah tersebut.
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This Melayu house is the house of the

unwealthy people. The picture shows us the
back part.of the house.




Bentuk bagian dapur yang terletak di
sebelah belakang.

The kitchen that is situated at the back
part of the house.
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Pemandangan ruang dalam dari sebuah
rumah melayu di Kampung Terjun. Atapnya
yang semula menggunakan daun rumbia,
telah diganti dengan atap seng.

The scene of the inner room of a Melayu
house in "Kampung Terjun". The former
rumbia-leaves roof has been replaced by
corrugated iron.
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Istana Maimun, Medan
Maimun Palace, Medan
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